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Abstract: The development of social media has become an important means
of disseminating information to the public, including for village governments
in communicating information and promoting village potential. However,
the management of Desa Lewobelen’s social media accounts still faces
several challenges, particularly limited skills in creating engaging,
informative, and consistent content. This community service activity aimed
to assist village officials and social media managers in improving their skills
in creating creative and easily understandable digital content for the
community. The methods used included observation, mentoring, training,
hands-on practice in taking photos and videos using smartphones, and
evaluation of the resulting content. The results of the activity showed that
participants were able to understand basic content creation techniques,
write engaging captions, perform simple photo and video editing, and
publish information through the village’s social media accounts. This activity
is expected to improve the quality of information dissemination, expand the
reach of public information, and support the sustainable promotion of the
potential of Desa Lewobelen.

Keywords: social media, digital content, information dissemination, Desa
Lewobelen, community service.

Abstrak: Perkembangan media sosial menjadi sarana penting dalam
penyebaran informasi kepada masyarakat, termasuk bagi pemerintah desa
dalam menyampaikan informasi dan mempromosikan potensi desa. Namun,
pengelolaan akun media sosial Desa Lewobelen masih menghadapi kendala,
terutama keterbatasan kemampuan dalam membuat konten yang menarik,
informatif, dan konsisten. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan membantu perangkat desa dan pengelola media sosial desa
meningkatkan keterampilan dalam membuat konten digital yang kreatif
dan mudah dipahami masyarakat. Metode yang digunakan meliputi
observasi, pendampingan, pelatihan, praktik langsung pengambilan foto
dan video menggunakan telepon pintar, serta evaluasi hasil konten. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami teknik dasar
pembuatan konten, menyusun caption yang menarik, mengedit foto dan
video sederhana, serta mempublikasikan informasi melalui akun media
sosial desa. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas publikasi
informasi, memperluas jangkauan penyebaran informasi, dan mendukung
promosi potensi Desa Lewobelen secara berkelanjutan.

Kata Kunci: media sosial, konten digital, publikasi informasi, Desa
Lewobelen, pengabdian masyarakat.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
memperoleh, mengelola, dan menyebarkan informasi. Salah satu media yang banyak dimanfaatkan
adalah media sosial karena mampu menyampaikan informasi secara cepat, luas, dan interaktif. Bagi
pemerintah desa, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai
media publikasi kegiatan, pelayanan publik, promosi potensi desa, serta membangun hubungan yang
lebih dekat dengan masyarakat (Nasrullah, 2017; Watie, 2016; Bonti et al., 2024).

Pemanfaatan media sosial dalam pemerintahan desa menjadi bagian penting dalam mendukung
keterbukaan informasi publik. Informasi mengenai kegiatan pembangunan, pelayanan masyarakat,
maupun potensi wisata dan budaya desa dapat disampaikan secara efektif melalui konten digital yang
menarik. Namun, keberhasilan pemanfaatan media sosial sangat dipengaruhi oleh kemampuan
pengelola dalam membuat konten yang kreatif, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
(Diwyarthi, 2023; Samodro et al., 2024; Huda et al., 2024).

Pemanfaatan media sosial juga menjadi bagian penting dalam berbagai sektor, termasuk
pemerintahan, sebagai sarana penyebaran informasi, peningkatan transparansi, dan pelayanan kepada
masyarakat. Di tingkat pemerintahan desa, media sosial dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi
mengenai kegiatan desa, pelayanan publik, serta promosi potensi desa kepada masyarakat secara lebih
cepat dan luas. Oleh karena itu, setiap desa perlu mengelola media sosial secara aktif dan terencana agar
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat (Manoby et al., 2021; Yudha
etal.,, 2024).

Salah satu desa yang telah memanfaatkan media sosial sebagai media penyebaran informasi
adalah Desa Lewobelen, Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh mahasiswa dengan perangkat Desa Lewobelen pada bulan Juni 2026, diketahui
bahwa pemerintah desa belum memiliki akun media sosial resmi sebagai sarana penyebaran informasi
kepada masyarakat. Selama ini informasi mengenai kegiatan desa masih disampaikan melalui cara
konvensional sehingga penyebaran informasi belum menjangkau masyarakat secara lebih luas.
Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa melaksanakan kegiatan pembuatan akun media sosial serta
pendampingan pembuatan konten untuk mendukung publikasi informasi desa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh mahasiswa dengan perangkat Desa
Lewobelen pada tanggal 1 Juni 2026, diketahui bahwa pemerintah desa belum memiliki akun media
sosial resmi sebagai sarana penyebaran informasi kepada masyarakat. Selama ini informasi mengenai
kegiatan desa, program pemerintah, dan potensi desa masih disampaikan secara langsung melalui
pertemuan maupun papan pengumuman sehingga jangkauan penyebaran informasi masih terbatas.
Selain itu, perangkat desa juga belum memiliki pengalaman dalam mengelola media sosial dan membuat
konten digital yang menarik. Kondisi tersebut menyebabkan informasi desa belum dapat dipublikasikan
secara lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan pembuatan konten media sosial
agar pemerintah desa mampu mengelola media sosial secara mandiri sebagai media publikasi informasi
desa.

Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan media sosial dapat
membantu meningkatkan kemampuan pengelola desa dalam membuat dan mengelola konten digital.
Pelatihan pembuatan konten juga dapat memperkuat promosi potensi desa dan memperluas jangkauan
informasi kepada masyarakat (Agustina et al., 2025; Wahyuni et al., 2022; Mardiansyah et al.,, 2025).
Berdasarkan kondisi yang ditemukan di Desa Lewobelen, penulis berpendapat bahwa pendampingan
pembuatan konten media sosial menjadi langkah yang diperlukan karena pemerintah desa belum
memiliki media sosial resmi dan belum memiliki kemampuan dalam mengelola konten digital. Melalui
kegiatan ini diharapkan pemerintah desa dapat menyampaikan informasi kepada masyarakat secara
lebih cepat, menarik, dan mudah diakses.
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Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, penulis melakukan koordinasi
dan diskusi dengan Kepala Desa serta aparatur Desa Lewobelen untuk menjelaskan tujuan dan
pelaksanaan program Kkerja. Selain itu, penulis juga melakukan identifikasi kebutuhan terkait
pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi desa serta menyiapkan perangkat yang
digunakan selama Kkegiatan, seperti telepon pintar dan jaringan internet. Tahapan identifikasi
kebutuhan, pendampingan, praktik, dan evaluasi sejalan dengan pola kegiatan pengabdian terkait
digitalisasi media sosial desa (Huda et al., 2024; Bonti et al., 2024).

Pada tahap pelaksanaan, penulis memberikan pendampingan secara langsung kepada satu
orang aparat Desa Lewobelen mengenai cara membuat akun media sosial desa, mengatur profil akun,
serta membuat dan mengunggah konten yang berisi informasi kegiatan desa. Pendampingan dilakukan
melalui praktik langsung sehingga peserta dapat mengikuti setiap tahapan dengan mudah. Pendekatan
praktik langsung juga digunakan dalam pelatihan media sosial dan produksi konten di berbagai desa
(Mardiansyah et al., 2025; Agustina et al., 2025; Firmannandya et al., 2026).

Pada tahap evaluasi, penulis melakukan tanya jawab dengan peserta untuk mengetahui tingkat
pemahaman terhadap materi yang telah diberikan. Peserta diminta menjelaskan kembali tahapan
pembuatan akun media sosial dan cara membuat konten sederhana. Melalui evaluasi tersebut, diketahui
bahwa peserta telah memahami proses pembuatan akun media sosial serta pembuatan konten sebagai
media publikasi informasi Desa Lewobelen. Evaluasi dan tindak lanjut penting dilakukan agar
kemampuan pengelola dapat diterapkan secara berkelanjutan (Destiwati et al.,, 2026; Handayani &
Nugroho, 2026).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2026 di
Kantor Desa Lewobelen dengan melibatkan Aparat Desa sebagai peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan aparat desa dan masyarakat dalam membuat serta mengelola konten media
sosial yang informatif, menarik, dan konsisten sebagai sarana penyebaran informasi, promosi potensi
desa, serta peningkatan komunikasi antara pemerintah desa dengan masyarakat. Tujuan tersebut
sejalan dengan kegiatan pengembangan konten media sosial desa yang menekankan fungsi informasi,
interaksi, dan promosi potensi desa (Putri et al., 2024; Samodro et al., 2024; Yudha et al., 2024).

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini. Tahapan ini meliputi pemaparan program kerja dan wawancara sebagai bentuk
pengambilan data awal. Persiapan dan analisis kebutuhan merupakan bagian penting dalam kegiatan
pendampingan digital di desa (Bonti et al., 2024; Huda et al., 2024).

a. Pemaparan Program Kerja
Pertemuan penting dalam rangka pemaparan dan pembahasan program kerja (Proker)
telah dilaksanakan oleh penulis bersama jajaran aparat Desa Lewobelen pada hari Selasa, 26 Mei
2026, bertempat di Kantor Desa Lewobelen. Pada sesi awal, penulis mempresentasikan judul
Progra kerja inisial, yakni " Pendampingan Pembuatan Konten untuk Akun Media Sosial di Desa
Lewobelen", yang menetapkan masyarakat sebagai sasaran utama kegiatan program tersebut .

b. Pengambilan Data Awal
Pada tanggal 1 Juni 2026 penulis melakukan observasi dan melaksanakan wawancara
dengan Kepala Desa Lewobelen untuk memaparkan program Kkerja (Proker) yang telah
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disesuaikan serta mengemukakan tujuan utama pelaksanaannya. Kepala Desa Lewobelen
menerima dengan baik pelaksanaan kegiatan pengabdian dan menyampaikan bahwa program
yang berjudul "Pendampingan Pembuatan Konten untuk Akun Media Sosial di Desa Lewobelen"
sangat sesuai dengan kebutuhan desa dalam meningkatkan penyebaran informasi kepada
masyarakat. Kepala Desa menilai bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan perangkat
desa dan peserta dalam membuat serta mengelola konten media sosial yang informatif, menarik,
dan bermanfaat. Melalui pendampingan ini, diharapkan akun media sosial Desa Lewobelen dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana publikasi kegiatan, promosi potensi desa, dan
penyampaian informasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, program ini dinilai tepat sasaran dan
memberikan manfaat bagi pengembangan media informasi desa.

Gambar 1. Wawancara Bersama Kepala Desa Lewobelen

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan program Kkerja ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada peningkatan kemampuan aparat desa dalam memanfaatkan media
sosial sebagai sarana penyebaran informasi dan publikasi kegiatan desa. Kegiatan dilaksanakan oleh
penulis pada Kamis, 11 Juni 2026, bertempat di Kantor Desa Lewobelen. Sasaran kegiatan ini adalah
aparatur Desa Lewobelen. Pendampingan berlangsung pada pukul 12.00-13.00 WITA.
Pendampingan peningkatan kapasitas pengelola media sosial desa juga telah diterapkan pada
kegiatan serupa di beberapa wilayah (Agustina et al., 2025; Mardiansyah et al., 2025).

Kegiatan diawali dengan pemberian penjelasan mengenai pentingnya media sosial sebagai
media komunikasi dan publikasi informasi desa kepada masyarakat. Selanjutnya, penulis
memberikan pendampingan secara langsung kepada satu orang aparatur desa dalam proses
membuat akun media sosial desa, mulai dari pembuatan akun, pengaturan profil, hingga cara
menggunakan fitur-fitur dasar pada media sosial. Penguatan kemampuan dasar tersebut penting
karena keberadaan akun saja belum cukup tanpa kemampuan mengelola informasi dan konten
secara konsisten (Putri et al., 2024; Samodro et al., 2024).

Selama proses pendampingan, peserta juga diberikan arahan mengenai cara mengunggah
foto, menambahkan keterangan (caption), serta mempublikasikan informasi kegiatan desa secara
menarik, jelas, dan mudah dipahami masyarakat. Pendampingan dilakukan secara praktik langsung
menggunakan telepon pintar milik peserta sehingga aparatur desa dapat mengikuti setiap tahapan
dengan mudah. Pada akhir kegiatan, peserta telah berhasil memiliki akun media sosial desa dan
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mampu mengoperasikan fitur-fitur dasar sebagai sarana publikasi informasi dan kegiatan Desa
Lewobelen. Kemampuan membuat konten visual, caption, dan mengelola akun merupakan
kompetensi yang juga ditekankan dalam pelatihan konten media sosial desa (Wahyuni et al., 2022;
Firmannandya et al., 2026).

) IJ e S
Gambar 2. Proses Pemaparan Materi dan Pendampingan Pembuatan Akun Media Sosial

3. Tahap Evaluasi

Sebagai tahap evaluasi akhir, penulis melakukan tanya jawab dengan satu orang aparat Desa
Lewobelen mengenai cara membuat konten untuk akun media sosial desa. Peserta diminta
menjelaskan kembali tahapan pembuatan konten, mulai dari memilih foto atau video yang akan
dipublikasikan, menulis caption yang informatif, hingga mengunggah konten ke akun media sosial
desa. Evaluasi semacam ini dapat digunakan untuk melihat pemahaman peserta setelah pelatihan
atau pendampingan media sosial (Handayani & Nugroho, 2026; Destiwati et al., 2026).

Berdasarkan hasil evaluasi, peserta telah memahami cara membuat dan mengunggah konten
sederhana untuk akun media sosial Desa Lewobelen. Pendampingan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana
publikasi kegiatan, penyebaran informasi, dan promosi potensi Desa Lewobelen. Temuan tersebut
sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian yang menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan dapat meningkatkan kemampuan pengelola dalam menggunakan media sosial
sebagai media informasi dan promosi desa (Diwyarthi, 2023; Mardiansyah et al., 2025; Yudha et al,,
2024).

Gambar 3. Dokumentasi Peserta Pendampingan Pembuatan Konten untuk Akun Media Sosial Desa
Lewobelen
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendampingan Pembuatan Konten
untuk Akun Media Sosial di Desa Lewobelen” telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan aparatur Desa Lewobelen dalam
membuat serta mengelola akun media sosial sebagai sarana publikasi dan penyebaran informasi desa.
Pendampingan dilakukan secara langsung melalui beberapa tahapan, yaitu pembuatan akun,
penyusunan ide dan materi konten, pengambilan foto dan video menggunakan telepon genggam,
penulisan caption, serta proses mengunggah dan menyebarluaskan konten.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aparatur desa telah memahami proses dasar pembuatan
dan pengelolaan konten media sosial. Aparatur mulai mampu menyusun konten sederhana yang
berkaitan dengan kegiatan pemerintahan, pelayanan masyarakat, kegiatan sosial, dan potensi Desa
Lewobelen. Pendampingan juga meningkatkan pemahaman aparatur mengenai pentingnya penyajian
informasi yang jelas, akurat, menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterbukaan informasi publik di
tingkat desa. Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi yang cepat dan mudah
diakses, sekaligus sebagai media untuk memperkenalkan kegiatan dan potensi Desa Lewobelen kepada
masyarakat yang lebih luas. Namun, keberlanjutan pengelolaan media sosial memerlukan konsistensi,
pembagian tugas, dokumentasi kegiatan, serta pembaruan konten secara berkala. Oleh karena itu,
aparatur desa perlu menyusun jadwal publikasi dan melakukan evaluasi terhadap konten yang telah
dipublikasikan. Dengan pengelolaan yang rutin, akurat, menarik, dan berkelanjutan, media sosial Desa
Lewobelen diharapkan dapat menjadi media informasi yang efektif serta memperkuat komunikasi
antara pemerintah desa dan masyarakat.

Ucapan Terimakasih

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Pemerintah Desa Lewobelen yang telah
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masyarakat. Ucapan terima Kkasih juga disampaikan kepada aparat Desa Lewobelen yang telah
berpartisipasi dan mendukung kelancaran kegiatan pendampingan pembuatan konten untuk akun
media sosial desa.

Penulis juga menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) atas arahan, bimbingan, serta masukan yang diberikan selama proses perencanaan
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